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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan; 2) Untuk mendiskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah 
untuk menghadapi kendala peningkatan mutu pendidikan dengan keterbatasan animo 
siswa; 3) Untuk mendiskripsikan prestasi yang di capai melalui gaya kepemimpinan 
yang dimiliki. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian; 1) Kepala sekolah menguasai gaya kepemimpinan 
demokratis yang dapat dilihat dari pendayagunaan dan penggunaan sumber daya 
yang ada dan yang dapat diadakan secara efisien dan efektif untuk mencapai visi dan 
misi sekolah. 2) Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya dalam peningkatan 
mutu pendidikan yang di lihat dari segi prestasi akademik, sarana dan prasarana 
kepala sekolah bertindak bukan hanya seorang akumulator yang mengumpulkan 
aneka ragam potensi penata usaha, guru, karyawan dan peserta didik melainkan 
konseptor managerial yang bertanggungjawab pada kontribusi masing-masing demi 
efektivitas dan efiseiensi kelangsungan pendidikan, 3) Prestasi yang dicapai sekolah 
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah SDN Pilang II cukup banyak melalui 
beberapa kegiatan yang bersifat kurikuler, ko kurikuler maupun ekstrakurikuler yang 
dapat di lihat dari cara medisiplinkan tenaga pendidik, menambah jam pelajaranan, 
kegiatan ekstra kulikuler serta mengadakan les dan bimbingan-bimbingan khusus 
bila ada anak yang kesulitan dalam menerima materi dari guru. Selain itu juga 
menyediakan berbagai kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
seperti tercukupinya  sarana dan prasarana  
 





This study aims to: 1) To description of the implementation of leadership of the 
principal in carrying out its function to improve the quality of education; 2) To 
description  the role of headmaster leadership to face the constraints of increasing 
the quality of education with the limitation of student interest; 3) To description the 
achievements achieved by the leadership style they have. The type of this research is 
qualitative research with case study research design. Informants of this research are 
principals and teachers. Data collection techniques used are observation, interview, 
and documentation. The validity of this research data using source and technique 
triangulation. Research result; 1) Principal master the democratic leadership style 
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that can be seen from the utilization and use of existing resources and which can be 
held efficiently and effectively to achieve the vision and mission of the school. 2) The 
principal in carrying out his duties in improving the quality of education seen in 
terms of academic achievement, facilities and infrastructure principals act not only 
an accumulator who collects a variety of potential businessman, teachers, employees 
and learners but the managerial conceptors who are responsible for the contribution 
Each for the effectiveness and effectiveness of continuity of education, 3) 
Achievements achieved by school leadership style SDN Pilang II principal quite a lot 
through some activities that are curricular, co curricular and extracurricular that 
can be viewed from the way medisiplinkan educators, increasing hours of learner , 
Extra-curricular activities as well as holding special tutoring and tutoring if there 
are children who have difficulty in receiving material from teachers. It also provides 
various needs that are needed in learning such as adequate facilities and 
infrastructure 
 
Keywords: Leadership Style, Quality of Education, Animo Student 
1. PENDAHULUAN 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan, di lihat dari status dan cara 
pengangkatan tergolong pemimpin resmi, formal leader, atau status leader. 
Status leader bisa meningkat menjadi functional leader, tergantung dari prestasi 
dan kemampuan didalam memainkan peranannya sebagai pemimpin pendidikan 
di sekolah yang telah diserahkan pertanggungjawaban kepadanya. 
Kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda – beda. Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan gaya kemampuan dari seorang kepala 
sekolah dalam mempengaruhi dan menggerakkan bawahan pada suatu organisasi 
atau lembaga sekolah guna tercapainya tujuan sekolah. Pemilihan gaya 
kepemimpinan yang tepat akan memberikan motivasi kerja kepada bawahan, 
sehingga bawahan akan merasa puas. Sebaliknya tidak jarang kesalahan dalam 
pemilihan gaya kepemimpinan berakibat kegagalan kepemimpinan seseorang 
dalam sekolah dan berdampak pada mutu pendidikan sekolah tersebut. 
Menurut Karwati (2013: 178). “Gaya kepemimpinan adalah suatu pola 
perilaku yang konsisten yang ditunjukan oleh pemimpin dan diketahui pihak lain 
ketika pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain” Euis  
Mutu pendidikan dapat di lihat dari dua hal, yakni mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan bermutu apabila seluruh 
komponen pendidikan terlibat dalam proses itu sendiri sedangkan mutu 
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pendidikan dalam konteks hasil mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah 
pada setiap kurun waktu tertentu. 
Menurut Edward sallis dalam Euis karwati (2013: 50) “Mutu merupakan 
sebuah filosofi dan metodologi yang membatu institusi untuk merencanakan 
perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan” 
Berbagai kendala dan hambatan peningkatan mutu pendidikan sekolah 
dasar tidak terlepas dari berbagai permasalahan mutu pendidikan sekolah dasar 
secara umum yang berakar pada mutu manajerial para pemimpin lembaga 
pendidikan, mutu guru, relevansi kurikulum, ketebatasan dana, sarana prasarana, 
fasilitas pendidikan dan yang tak kalah pentingnya keterbatasan animo siswa 
yang dialami sekolah tersebut.  
Sedangkan menurut Winkel (dalam marry dita rahmatika, 2016 : 109) 
mengartikan bahwa “minat adalah kecenderungan yang menetap dalam 
subyekuntuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu”. 
SD Pilang II disamping mengembangkan kurikulum Nasional juga 
mengembangkan kurikulum muatan lokal Propinsi, muatan lokal Kabupaten, 
muatan lokal sekolah. Adapun keadaan gurunya 100% senior yang sudah 
berpengalaman tetap sulit untuk mengikuti perkembangan dari kurikulum yang 
ada karena faktor usia yang tidak memungkinkan aktif andil bagian dalam 
pengembangan kurikulum yang ada. Kondisi jumlah siswa terbatas dengan 
kapasitas setiap kelas 10 – 15 siswa membuat proses pembelajaran cukup baik. 
Jumlah siswa yang terbatas belum memenuhi setandar yang sudah ditetapkan 
oleh lembaga pemerintah daerah yang memacu kepala sekolah untuk bergerak 
lebih aktif dalam peningkatan mutu sekolah untuk meningkatkan animo siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut peniliti tertarik untuk mengetahui  bagaimana 
kepala sekolah dapat melaksanakan kepemimpinannya dengan kondisi animo 
siswa yang sedikit dan bagaimana cara peningkatan mutu sekolah tersebut, maka 
penulis memilih judul “Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Untuk 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  Dengan Keterbatasan Animo” 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunanakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada upaya investigator untuk 
mengkaji secara natural (alamiah) fenomena yang tengah terjadi dalam 
keseluruhan kompleksitas (Sutama, 2015:61). Sedangkan Bogdan dan Taylor 
dalam Moleong (2015:4) mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Desain dalam 
penelitian ini  adalah studi kasus.  
Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai 
aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu  
program, atau suatu situasi sosial (Deddy Mulyana, 2006:201). Penelitian ini 
dilakukan di SD Negri Pilang II yang berlokasi di jati Rt 07/01 pilang, Masaran, 
Sragen. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai Juni. 
Sumber data atau informan dalam penelitian kepala sekolah, guru kelas. 
Peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, dan penganalisis data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan analisis data 
model interaktif Miles dan Huberman. Analisis data interaktif merupakan teknik 
analisis dara yang paling sederhana dan banyak digunakan oleh penelitian 
kualitatif, yakni reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah untuk Meningkatkan 
Mutu Pendidikan dari segi Prestasi Akademik, Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
Kepemimpinan Kepala Sekolah berarti pendayagunaan dan 
penggunaan sumber daya yang ada dan yang dapat diadakan secara efisien 
dan efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas jalannya lembaga sekolah dan kegiatannya 
dikarenakan kepala sekolah berada di garda terdepan dalam 
kepemimpinannya. Kepemimpinan kepala sekolah berarti suatu bentuk 
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komitmen para guru, murid, dan warga sekolah untuk selalu meningkatkan 
dan mengembangkan kompetensinya dan bertujuan agar kualitas 
profesional untuk menjalankan dan memimpin sumber daya sekolah untuk 
mau bekerjasama dalam mencapai tujuan sekolah bersama.  
Hail ini sesuai dengan teori yang menyatakan “Kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja 
guru melalui program pembinanan kemampuan tenaga pendidikan” Euis 
Karwati (2013: 38). Oleh karna itu kepala sekolah harus mempunyai 
kepribadian atau sifat - sifat dan kemampuan serta ketrampilan-
ketrampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Menurut 
Samad dkk dalam journal malaysian ofeducational management 
Contribution Of Headmaster Transformational Leadership Towards 
Teachers’ Sense Of Efficacy In Under-Enrolled Primary Schools In Port 
Dickson ( 2016: Volum 4) menyatakan bahwa ” The headmasters can 
show extraordinary capabilities and help teachers to solve problems. The 
leaders, who create their visibility, develop and maintain a good 
relationship with subordinates will be able to have high expectations to 
achieve organizational goals”. Kepala sekolah dapat menunjukan 
kemampuan luar biasa dan membantu guru untuk memecahakan masalah. 
Para pemimpin , yang membuat visibilitas mereka, mengembangkan dan 
mempertahankan hubungan yang baik dengan bawahan akan mampu untuk 
memiliki harapan yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Samino (2015: 59) mengatakan bahwa ” kepemimpinan 
kepala sekolah terletak pada kepala sekolah itu sendiri”. Untuk memajukan 
dan mengembangkan sekolah telah digalakkan manajemen berbasis 
sekolah (MBS) sehihngga kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer 
sekolah yang di pimpin. 
Hasil akhir kepemimpinan kepala sekolah adalah prestasi sekolah 
yang berubah baik guru maupun siswanya. Perubahan guru dan siswa dari 
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak berpengalaman menjadi 
berpengalaman, dari yang tak bisa menjadi bisa, dari yang tidak berprestasi 
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menjadi berprestasi. Sedangkan sasaran kepemimpinan kepala sekolah 
pada peningkatan kualitas pendidikan. Sehingga kepemimpinan kepala 
sekolah berandil kuat dalam pembentukan kualitas manusia yang 
dipimpinnya menjadi generasi terbaik penerus bangsa. 
Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan tidak akan terlepas dari gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang di miliki, gaya seorang pemimpin akan sangat berpengaruh 
terhadap efektivitas pemimpin. Pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 
akan memberikan motivasi kerja kepada bawahan, sehingga bawahan akan 
merasa puas. Sebaliknya tidak arang kesalahan dalam pemilihan gaya 
kepemimpinan berakibat kegagalan kepemimpinan seseorang dalam 
organisasi tersebut. “Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang 
konsisten yang ditunjukan oleh pemimpin dan diketahui pihak lain ketika 
pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain” Euis 
Karwati (2013: 178).    
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin kepala sekolah 
harus mempunyai gaya kepemimpinan karen sangat berpengaruh terhadap 
efektivitas kinerja kepala sekolah. Pemilihan gaya kepemimpinan yang 
tepat akan memberikan motivasi kerja kepada bawahan, sehingga bawahan 
akan merasa puas 
Setiap gaya kepemimpin terdapat kelebihan dan kelemahan masing-
masing sehingga dalam pemilihan gaya kepemimpinan seorang kepala 
sekolah harus berhati-hati dalam menuntukan gaya kepemimpinan yang 
akan digunakan. Sebaliknya tidak arang kesalahan dalam pemilihan gaya 
kepemimpinan berakibat kegagalan kepemimpinan seseorang dalam 
organisasi tersebut. 
Berdasarkan dari hasil temuan menunjukkan bahwa kepala sekolah 
SDN Pilang II menggunakan gaya kepemimpinan demokratis, kepala 
sekolah sangat bijaksanan dalam melakukan tugasnya dan selalu taat 
terhadap aturan dan selalu memberi pengarahan kepada guru dan 
karyawan selain itu tetap memberi pengawasan untuk tetap menjalin 
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komunikasi, kepala sekolah juga menerima saran dan pendapat dari guru 
dan karyawan demi tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan dari sini 
dapat di ambil kesimpulan bahwa kepala sekolah menggunakan gaya 
kepemimpina demokratis terbukti gaya yang diguankan sangat demokratis 
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa “Gaya 
kepemimpinan demokratis menempatkan manusia atau personilnya 
sebagai factor utama dan terpenting” Euis Karwati (2013: 178).  . 
Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpin atau 
bawahannya diwujudkan dalam bentuk human relationship atas dasar 
prinsip saling harga-menghargai dan hormat-menghormati. Gaya 
kepemimpinan demokratis sangat realistis apabila digunakan seorang 
kepala sekolah SDN Pilang II mengingat seorang kepala sekolah harus 
bijaksana dalam pengambilan keputusan serta selalu mendengarkan saran 
dan masukan dari bawahan yang digunakan untuk tercapainya mutu 
pendidikan yang diharapkan.  
3.2 Peningkatkan Mutu Pendidikan dari segi Prestasi Akademik, Sarana 
dan Prasarana Sekolah 
Peningkatan mutu pendidikan disekolah dasar hanya akan terjdi 
secara efektif bila mana di kelola melalui menejemen yang tepat. Selama 
ini peningkatan mutu pendidikan cenderung melalui  menejemen 
sentraliistik yang menyebabkan tidak banyak mengalami perubahan. 
Dalam peningkatan mutu pendidikan terdapat kata kunci yang sangat 
berpengaruh yaitu mutu itu sendiri, mutu adalah suatu batasan tertinggi 
dari suatu produk atau jasa layanan yang dapat memenuhi harapan dan 
kepuasan pelangan. 
Berdasarkan hasil temuan di SDN Pilang II sudah terjadi 
peningkatan mutu dari kepala sekolah periode lama dengan kepala sekolah 
periode sekarang. Mutu pendidikan pada periode kepemimpinan sekarang 
dapat dikatakan mulai ada peningkatan mutu dengan penataan ulang 
administrasi, memperkerjakan seorang staf IT yang mempermudah urusan 
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administrasi kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinanya juga 
tidak lupa memberi bimbingan dan arahan kepada guru dan karyawan.  
Dilihat dari prestasi akademik sejak kepemimpina kepala sekolah 
sekarang terdapat peningkatan mutu terbukti dari perolehan juara lomba di 
tingkat Kecamatan dan di tingkat Kabupaten, untuk sarana dan prasarana 
kepala sekolah baru mengusahakan tercukupi misal buku, media dan alat 
peraga dan mengacu pada kurikulum yang berlaku, kepala sekolah juga 
baru mengusahakan pengadaan kelas baru karena sekolah baru mempunyai 
5 kelas.  
Hal ini sesuai dengan teori “Mutu merupakan sebuah filosofi dan 
metodologi yang membatu institusi untuk merencanakan perubahan dan 
mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 
berlebihan” Edward sallis dalam Euis karwati (2013: 50). Sedangkan 
menurut Field (dalam ibrahim bafadal, 2012: 35) mengartikan bahwa 
“sebagai ukuran dari produk pelayanan atau kinerja pelayanan terhadap 
satu sepesifikasi pada suatu titik tertentu”. Kepala sekolah selalu 
melakukan perencanaan perubahan - perubahan yang sesuai dengan teori 
mutu yang selalu merencanakan perubahan dan mengatur agenda. Menurut 
hiliard dalam journal contemporary isues of education reseach “ currnt 
trends in educational leaderships student success plus facilities planning 
and desingning” (2011: volume 4) menyatakan bahwa “ School leaders 
must planning facilities to assist the educational succes of all student”. 
Kepala sekolah harus merencanakan fasilitas untuk membantu kesuksesan 
pendidikan para siswanya. 
3.3 Prestasi yang dicapai Sekolah dengan Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
SDN Pilang II sebagai sekolah dasar Negeri dan tergolong sekolah 
yang berkembang. Sekolah ini telah memiliki kemajuan baik fisik, prestasi 
akademik maupun non akademik. Kemajuan itu dicapai merupakan 
perwujudan bentuk kerjasama seluruh komponen sekolah diantaranya 
guru, siswa, komite dibawah kepemimpinan kepala sekolah. Adapun 
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prestasi sekolah yang telah dicapai merupakan upaya terus-menerus dan 
sistematik dimulai dari penyusunan program pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, sistem penilaian, tindak lanjut sampai bimbingan karir.  
Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan tidak akan terlepas dari gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang di miliki, produk akhir keberhasilan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah untuk meningkatakan mutu pendidikan adalah prestasi 
yang telah di capai. Prestasi yang telah di capai adalah salah satu tolak 
ukur dari ketepatan dan keberhasilan pemilihan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah 
Jika dilihat dari uraan diatas, Dengan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah SDN Pilang II dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah 
melakukan beberapa kegiatan yang bersifat kurikuler, ko kurikuler 
maupun ekstrakurikuler dengan cara medisiplinkan tenaga pendidik, 
menambah jam pelajaranan dari awalnya kepulangan anak-anak yang 
semula jam 11.10 menit menjadi 13.30 karena ada jam tambahan. Selain 
itu juga menyediakan berbagai kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran seperti tercukupinya  sarana dan prasarana misal 
buku, media dan alat peraga dan mengacu pada kurikulum yang berlaku. 
Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu sekolah yang akhirnya 
menjadi sekolah yang bermutu. Hal ini sesuai dengan pendapat Edward 
Sallis, Sudarwan Danim (2006:h) yang mengatakan “Prestasi sekolah yang 
baik dihasilkan oleh sekolah bermutu” 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Kepala sekolah menguasai gaya kepemimpinan demokratis yang dapat dilihat 
dari pendayagunaan dan penggunaan sumber daya yang ada dan yang dapat 
diadakan secara efisien dan efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Dengan menguasai gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat 
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menerima saran dan pendapat dari guru dan karyawan dengan baik demi 
tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan dan selalu memberi 
pengawasan dan pengarahan untuk tetap menjalin komunikasi. 
4.2 Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya dalam peningkatan mutu 
pendidikan yang di lihat dari segi prestasi akademik, sarana dan prasarana 
kepala sekolah bertindak bukan hanya seorang akumulator yang 
mengumpulkan aneka ragam potensi penata usaha, guru, karyawan dan 
peserta didik melainkan konseptor managerial yang bertanggungjawab pada 
kontribusi masing-masing demi efektivitas dan efiseiensi kelangsungan 
pendidikan, kepala sekolah berperanan sebagai manager untuk mengelola 
sekolah. 
4.3 Prestasi yang dicapai sekolah dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
SDN Pilang II cukup banyak melalui beberapa kegiatan yang bersifat 
kurikuler, ko kurikuler maupun ekstrakurikuler yang dapat di lihat dari cara 
medisiplinkan tenaga pendidik, menambah jam pelajaranan, kegiatan ekstra 
kulikuler bidang religius dengan menambah hafalan alquran, bidang seni 
dengan mengajarkan siwa untuk musik dan vokal, bidang kepramukaan serta 
mengadakan les dan bimbingan-bimbingan khusus bila ada anak yang 
kesulitan dalam menerima materi dari guru. 
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